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Abstract

The learning process in schools does not always proceed smoothly, as students often
encounter difficulties in understanding subject matter, particularly in Mathematics and
English. These challenges negatively impact students' academic performance and hinder
the achievement of learning objectives. This study aims to describe teachers’ efforts in
addressing learning difficulties in Mathematics and English, the use of instructional
media, and the obstacles encountered during the learning process. A descriptive
qualitative method was used, with research subjects consisting of teachers and upper-
grade students at UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan. Data were collected through
observation, interviews, and documentation. The results show that teachers strive to
enhance students’ interest and comprehension by utilizing engaging and relevant
learning media and conducting remedial sessions for students scoring below the
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Minimum Mastery Criteria (KIKM). However, several challenges were identified,
including limited availability of media, mismatches between media and students’ needs,
and underutilization of available resources. Additionally, two students were found to
experience learning difficulties with differing characteristics. The study concludes that
creative and innovative instructional strategies through the effective use of learning
media are essential for addressing student learning difficulties and supporting the
successful achievement of learning objectives, particularly in Mathematics and English
subjects.

Keywords: Teacher Efforts; Learning Barriers; Learning Difficulties; Instructional
Media; Mathematics; English.

Abstrak: Proses pembelajaran di sckolah tidak selalu berjalan lancar karena peserta didik kerap
mengalami kesulitan dalam memahami materi, khususnya pada mata pelajaran Matematika dan
Bahasa Inggris. Kesulitan ini berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa serta menghambat
pencapaian tujuan pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya guru dalam
mengatasi kesulitan belajar Matematika dan Bahasa Inggris, pemanfaatan media pembelajaran, serta
hambatan yang dihadapi selama proses pembelajaran. Metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan subjek penelitian meliputi guru dan siswa kelas tinggi di UPTD SDN Kraton 1
Bangkalan. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru berupaya meningkatkan minat dan pemahaman siswa
melalui penggunaan media pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan materi, serta melaksanakan
kegiatan remedial bagi siswa yang nilainya di bawah Kiriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Meskipun
demikian, guru menghadapi beberapa hambatan seperti keterbatasan jumlah media, ketidaksesuaian
media dengan kebutuhan siswa, serta banyaknya media yang tidak terpakai secara optimal. Selain itu,
ditemukan adanya dua siswa yang mengalami hambatan belajar dengan karakteristik berbeda.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif melalui
pemanfaatan media pembelajaran sangat penting untuk mengatasi kesulitan belajar siswa dan
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif, khususnya pada mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Inggtis.

Kata Kunci: Upaya Guru; Hambatan Belajar; Kesulitan Belajar; Media Pembelajaran; Matematika;
Bahasa Inggtis.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek fundamental dalam kehidupan manusia yang memiliki
peran penting bagi perkembangan individu maupun masyarakat. Melalui pendidikan, manusia
dibimbing untuk menjadi pribadi yang berilmu, berkarakter, serta mampu menjalankan
perannya di lingkungan sosial. Pendidikan tidak hanya berfungsi sebagai sarana untuk
menguasai ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pembentukan nilai, moral, serta

keterampilan yang berguna dalam kehidupan sehari-hari. Setiap manusia berhak
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mendapatkan pendidikan yang layak agar dapat berkembang secara optimal sesuai potensi
yang dimilikinya. Pendidikan merupakan usaha sadar yang terencana untuk mengembangkan
kemampuan peserta didik, meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, sikap, dan perilaku.
Lebih dari itu, pendidikan diharapkan dapat memberikan pengaruh positif yang merangsang
peserta didik untuk menjadi pribadi yang kreatif, inovatif, dan produktif dalam memenuhi
kebutuhan hidup (Adelia Putri Ramadhanti, Ezra Natalina Simarmata & Zahrah, 2024).
Pendidikan harus mampu membawa pengaruh positif untuk merangsang manusia agar kreatif
dan produktif, terutama untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia (Adelia Putri
Ramadhanti, Ezra Natalina Simarmata & Zahrah, 2024). Dalam konteks formal, sekolah
memiliki kedudukan yang sangat strategis sebagai lembaga yang bertanggung jawab
melaksanakan pendidikan. Sekolah bukan sekadar tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran, tetapi juga wahana untuk menanamkan nilai-nilai kehidupan, membentuk
karakter, serta mempersiapkan peserta didik agar mampu menghadapi tantangan di masa
depan. Guru sebagai pendidik memiliki peran sentral dalam menentukan keberhasilan
pendidikan di sekolah. Guru tidak hanya berfungsi menyampaikan materi pelajaran,
melainkan juga membimbing, mendidik, dan membina peserta didik agar memiliki sikap serta
kepribadian yang sesuai dengan nilai dan moral yang berlaku di masyarakat (Adelia Putri
Ramadhanti, Ezra Natalina Simarmata & Zahrah, 2024). Salah satu faktor kunci dalam
mencapai tujuan pendidikan adalah proses pembelajaran. Proses pembelajaran merupakan
inti dari seluruh kegiatan pendidikan, karena pada tahap inilah interaksi antara guru dan
peserta didik berlangsung untuk mewujudkan tujuan pembelajaran. Menurut Arief S.
Sadiman dalam Junaedi (2019) yang dikutip oleh (Adelia Putri Ramadhanti, Ezra Natalina
Simarmata & Zahrah, 2024) pembelajaran adalah usaha yang terencana untuk mengatur dan
mengelola kegiatan belajar agar terjadi proses perubahan perilaku pada diri siswa. Proses ini
harus dilaksanakan secara sistematis dengan pendekatan yang sesuai agar siswa dapat belajar
secara efektif. Selanjutnya, M. Sobry Sutikno dalam Junaedi (2019) menekankan bahwa
pembelajaran dikatakan efektif apabila berlangsung dengan mudah, menyenangkan, serta
memungkinkan siswa untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dengan demikian,
pembelajaran merupakan aktivitas edukatif yang bukan hanya sekadar penyampaian materi,
melainkan juga menciptakan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta didik. Namun
demikian, dalam praktiknya proses pembelajaran sering kali menghadapi berbagai hambatan.
Hambatan tersebut dapat berupa kesulitan belajar yang dialami siswa, ketidakmampuan

memahami materi, rendahnya motivasi, atau bahkan kegagalan dalam mencapai tujuan
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belajar. Kondisi ini dikenal dengan istilah learning obstacles atau hambatan belajar, yaitu
segala bentuk rintangan yang menghalangi siswa dalam mengikuti pembelajaran. Menurut
(Adelia Putri Ramadhanti, Ezra Natalina Simarmata & Zahrah, 2024) dalam M Sobry Sutikno
dalam Junaedi (2019) pembelajaran efektif adapat tercipta apabila suatu pembelajaran
memungkinkan siswa untuk belajar dengan mudah, menyenangkan, dan dapat mencapai
tujuan pembelajaran. Hambatan tersebut tidak hanya mengganggu proses pembelajaran,

tetapi juga dapat berdampak pada menurunnya prestasi akademik siswa di sekolah.

Hambatan belajar yang dialami peserta didik memiliki latar belakang yang kompleks,
baik dari faktor internal maupun eksternal. Hermanto mengemukakan bahwa learning
obstacles merupakan kesulitan yang muncul selama proses pembelajaran, sedangkan Wartikri
menjelaskan bahwa hambatan belajar tampak dari rendahnya hasil belajar yang diperoleh
siswa serta ketidakmampuan mencapai tujuan yang ditetapkan. Faktor internal dapat berupa
perbedaan kemampuan intelektual, kondisi psikologis, gangguan perkembangan saraf otak,
rendahnya minat, hingga kurangnya motivasi dalam belajar. Sementara itu, faktor eksternal
meliputi kondisi keluarga, lingkungan sosial, keterbatasan fasilitas belajar, kurangnya
keterlibatan orang tua, hingga metode dan media pembelajaran yang digunakan guru.
Rendahnya minat belajar, misalnya, sering kali dipengaruhi oleh penggunaan media
pembelajaran yang monoton atau penjelasan materi yang kurang menarik. Perbedaan kondisi
tiap siswa menyebabkan jenis hambatan belajar yang dihadapi pun beragam. Hal ini menuntut
peran guru yang lebih aktif dalam menemukan solusi atas kesulitan belajar yang dihadapi
siswa. Guru harus mampu menyesuaikan metode mengajar, menyediakan media yang
bervariasi, serta menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar siswa dapat lebih
termotivasi. Dengan demikian, hambatan belajar bukanlah sesuatu yang menghalangi
sepenuhnya keberhasilan pendidikan, melainkan tantangan yang harus diatasi secara
bersama-sama antara guru, siswa, dan lingkungan pendidikan. Upaya mengatasi hambatan
belajar menjadi sangat penting agar proses pembelajaran dapat berlangsung optimal dan

tujuan pendidikan di sekolah dasar tercapai sesuai harapan. (Hidayah & Maemonah, 2022).

Dengan berlandaskan teori psikologi pendidikan, penelitian ini menekankan bahwa
proses belajar merupakan hasil interaksi antara faktor individu dan lingkungan. Oleh karena
itu, analisis hambatan belajar perlu dilakukan secara menyeluruh agar dapat ditemukan solusi
yang tepat untuk mengoptimalkan prestasi siswa. Berdasarkan uraian di atas, tujuan penelitian
ini adalah untuk menganalisis hambatan belajar siswa sekolah dasar kelas tinggi dalam

mencapai prestasi yang optimal dengan meninjau faktor-faktor penyebab baik dari aspek
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internal (motivasi, minat, kemampuan kognitif, kondisi emosional) maupun eksternal

(lingkungan keluarga, fasilitas belajar, metode pembelajaran guru).

METODE

Penelitian ini menerapkan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Desain
yang digunakan adalah studi kasus, karena dinilai paling sesuai untuk mengungkap secara
mendalam berbagai hambatan belajar yang dialami siswa sekolah dasar kelas tinggi dalam
mencapai prestasi optimal. Pemilihan desain ini sejalan dengan temuan (Adelia Putri
Ramadhanti, Ezra Natalina Simarmata & Zahrah, 2024) yang menggunakan studi kasus untuk
mengkaji kendala pembelajaran pada siswa kelas tinggi sekolah dasar, serta penelitian (Dwi
Husna Maulida & Erik Aditia Ismaya, 2024) yang meneliti hambatan belajar siswa kelas VI
SD Negeri Perdopo 02 dalam mata pelajaran IPS dengan pendekatan yang sama. Subjek
dalam penelitian ini meliputi kepala sekolah, guru kelas V, dan 2 siswa yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Pemilihan partisipan dilakukan dengan mempertimbangkan

kesesuaian karakteristik subjek terhadap tujuan penelitian.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini mencakup panduan observasi,
pedoman wawancara semi-terstruktur, serta dokumentasi. Pemilihan instrumen tersebut
sejalan dengan penelitian (Febrita Duwi Hartini et al., 2024) yang mengkaji kesulitan belajar
bahasa Indonesia pada siswa sekolah dasar dengan memanfaatkan observasi, wawancara, dan
dokumentasi sebagai alat utama pengumpulan data. Data dihimpun melalui observasi
langsung terhadap kegiatan pembelajaran, wawancara semi-terstruktur dengan kepala
sekolah, guru kelas tinggi, dan siswa, serta dokumentasi berupa foto, rekaman suara, dan
dokumen lain yang relevan. Pentingnya kombinasi observasi, wawancara, dan dokumentasi
dalam penelitian studi kasus di sekolah dasar juga ditegaskan dalam artikel (Ananda &

Fadhilaturrahmi, 2018).

Data penelitian ini mencakup data primer yang diperoleh melalui observasi dan
wawancara, serta data sekunder yang bersumber dari literatur tertulis seperti buku dan jurnal.
Kehadiran data sekunder berfungsi untuk memperkuat temuan lapangan sekaligus
memberikan dasar analisis yang lebih komprehensif. Pendekatan serupa juga diterapkan oleh
(Permata et al., 2021) dalam penelitiannya mengenai faktor penyebab kesulitan belajar
matematika pada siswa sekolah dasar, dengan memadukan data lapangan dan rujukan

literatur sebagai penguat hasil penelitian.
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Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik, yakni
proses untuk mengidentifikasi, mengorganisasi, dan menafsirkan pola atau tema yang muncul
dari data kualitatif. Salah satunya adalah penelitian (Febrita Duwi Hartini et al., 2024) yang
berhasil mengungkap berbagai bentuk kesulitan belajar siswa sekolah dasar melalui

penerapan analisis tematik.

HASIL

Penelitian ini difokuskan pada upaya mengidentifikasi hambatan belajar yang
menghalangi siswa kelas tinggi SD dalam mencapai prestasi optimal, serta menelusuri faktor-
faktor internal dan eksternal yang berperan. Dari hasil observasi mendalam dan wawancara

dengan guru kelas dan siswa, muncul sejumlah temuan penting sebagai berikut:

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa siswa mengalami hambatan dalam mencapai
prestasi belajar optimal. Hambatan tersebut meliputi kurangnya minat pada Matematika dan
Bahasa Inggris, kesulitan menulis karena lambat menyelesaikan tugas, sulit mengingat
kosakata Bahasa Inggtis, kesulitan memahami Bahasa Madura, serta kurang percaya diri saat
ujian. Tabel 1 berikut merangkum hambatan tersebut beserta keterangan singkat berdasarkan

catatan observasi siswa.

Tabel 1 Hambatan Belajar yang Ditemukan pada Siswa

No. | Jenis Hambatan Belajar Keterangan Singkat

1 Kurangnya minat pada |Siswa merasa bosan, sulit memahami konsep dan enggan berlatih
" | Matematika soal

5 Hambatan dalam Bahasa | Siswa kurang berminat belajar serta kesulitan mengingat kosakata
" | Inggris baru sehingga sulit memahami materi

3. | Kesulitan menulis Siswa merasa lambat dalam menyelesaikan tugas tertulis

4 Hambatan belajar Bahasa | Siswa kesulitan memahami kata dan ungkapan tertentu yang
" | Madura dianggap sulit

5 Kurangnya rasa percaya |Siswa takut jawabannya salah dan hasilnya tidak sesuai dengan
" | diri saat ujian harapan

Sumber : Wawancara Siswa Kelas 1" UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan
Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa hambatan belajar siswa meliputi:

1. Kurangnya minat pada Matematika
Berdasarkan hasil observasi, ditemukan bahwa sebagian siswa kelas tinggi kurang

berminat dalam mempelajari Matematika. Siswa merasa bosan dan enggan berlatih soal
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karena menganggap Matematika terlalu sulit. Kondisi ini menyebabkan motivasi belajar
menurun dan pemahaman terhadap konsep-konsep dasar menjadi terbatas. Rendahnya minat
juga diperkuat oleh anggapan siswa bahwa Matematika tidak menyenangkan serta kurangnya

variasi strategi pembelajaran yang dapat menarik perhatian mereka.

2. Hambatan dalam Bahasa Inggtis

Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari
Bahasa Inggris, terutama dalam mengingat kosakata baru. Siswa kurang berminat mengikuti
pembelajaran karena menganggap materi sulit dan membingungkan. Kesulitan dalam
menghafal kosakata membuat mereka mudah menyerah ketika diminta membaca teks atau
mengerjakan latihan. Akibatnya, perkembangan kemampuan berbahasa Inggris menjadi

terhambat dan prestasi belajar mereka tidak maksimal.

3. Kesulitan menulis

Dalam proses belajar, siswa juga mengalami kendala saat menulis karena merasa
lambat dalam menyelesaikan tugas tertulis. Kondisi ini membuat mereka sering tertinggal dari
teman-temannya dan kurang percaya diri. Lambatnya proses menulis dapat disebabkan oleh
kurangnya latithan menulis, minimnya kebiasaan mengungkapkan ide secara tertulis, serta

perasaan terburu-buru yang membuat mereka semakin tertekan.

4. Kesulitan dalam Bahasa Madura

Siswa yang mempelajari Bahasa Madura menghadapi hambatan karena tidak semua
kata dan ungkapan mudah dipahami. Beberapa kosakata dirasa asing sehingga sulit dipahami
maknanya. Akibatnya, siswa merasa bingung saat mengikuti pelajaran dan kurang mampu
menggunakan bahasa tersebut dengan baik. Hambatan ini menunjukkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih kontekstual dan sesuai dengan pengalaman schari-hari

siswa.

5. Kurangnya rasa percaya diri saat ujian

Selain hambatan pada mata pelajaran, siswa juga mengalami kesulitan non-akademik
berupa rasa kurang percaya diri ketika menghadapi ujian. Mereka cenderung takut
jawabannya salah dan hasilnya tidak sesuai harapan. Kondisi ini membuat siswa ragu-ragu
dalam menjawab soal, bahkan menurunkan konsentrasi saat ujian berlangsung. Rasa cemas

yang berlebihan akhirnya berpengaruh pada hasil belajar yang diperoleh.
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Berdasarkan hasil analisis data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara, ditemukan
bahwa hambatan belajar siswa dalam mencapai prestasi optimal dipengaruhi oleh dua

kelompok besar faktor, yaitu faktor internal dan faktor eksternal.

1. Faktor Internal

Faktor internal berkaitan dengan kondisi pribadi siswa. Salah satu yang paling
menonjol adalah kurangnya minat dan motivasi belajar, khususnya pada mata pelajaran
Matematika dan Bahasa Inggris. Siswa menganggap pelajaran tersebut sulit dan
membosankan sehingga enggan berusaha lebih. Selain itu, siswa mengalami kesulitan menulis
karena merasa lambat menyelesaikan tugas, yang berpengaruh pada rasa percaya diri mereka.
Hambatan lainnya yaitu kesulitan mengingat kosakata Bahasa Inggris serta kesulitan
memahami Bahasa Madura, yang membuat mereka mudah menyerah saat pembelajaran
berlangsung. Rasa cemas dan kurang percaya diri saat ujian juga menjadi bagian dari faktor

internal yang menurunkan prestasi belajar siswa.

2. Faktor Eksternal

Faktor eksternal berasal dari lingkungan sekitar siswa, baik keluarga maupun sekolah.
Dukungan belajar dari rumah masih terbatas karena orang tua belum sepenuhnya terlibat
dalam mendampingi anak belajar. Ketersediaan sumber belajar yang memadai juga kurang,
terutama bahan pendukung untuk menguasai Matematika, Bahasa Inggris, maupun Bahasa
Madura. Selain itu, metode pembelajaran yang kurang bervariasi membuat siswa cepat merasa
bosan dan tidak termotivasi. Faktor sosial ekonomi juga turut berpengaruh, karena beberapa
siswa tidak memiliki akses tambahan untuk les atau buku pendukung di luar sekolah. Tabel
2 berikut merangkum persebaran faktor-faktor pengaruh berdasarkan hasil wawancara

dengan guru dan siswa.

Tabel 2 Persebaran Faktor Penyebab Hambatan Belajar

No. Faktor Penyebab Sumber Informasi
1. | Kurangnya minat pada Matematika dan Bahasa Inggris Siswa, Guru
2. | Kesulitan menulis karena lambat menyelesaikan tugas Siswa, Guru
3. | Kesulitan mengingat kosakata Bahasa Inggtis Siswa
4. | Hambatan memahami kosakata Bahasa Madura Siswa
5. | Rasa kurang percaya diti saat ujian Guru
6. | Dukungan belajar dari rumah masih terbatas Guru
7. | Ketersediaan sumber belajar kurang memadai Siswa, Guru

Sumber : Wawancara dan Observasi Guru dan Siswa Kelas 17 UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan
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Selain temuan utama yang menunjukkan adanya berbagai hambatan dalam mencapai
prestasi belajar optimal, penelitian ini juga menemukan data anomali yang menarik. Salah satu
siswa yang awalnya mengalami kesulitan dalam pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris
justru menunjukkan perkembangan yang cukup baik. Siswa ini berasal dari keluarga dengan
latar belakang ekonomi sederhana, namun mendapatkan dukungan penuh dari orang tuanya
yang selalu mendampingi belajar di rumah. Orang tua tersebut rutin membantu anak berlatih
mengerjakan soal Matematika serta membacakan kosakata Bahasa Inggris melalui media
sederhana seperti kartu kata. Dukungan emosional dan keterlibatan keluarga ini ternyata
mampu menumbuhkan rasa percaya diri siswa, sehingga ia lebih bersemangat dalam belajar

dan berani mencoba meskipun sering mengalami kesalahan.

Kasus ini menunjukkan bahwa peran keluarga, meskipun dengan fasilitas terbatas, dapat
menjadi faktor kunci yang mengurangi hambatan belajar dan membantu siswa mencapai

prestasi yang lebih optimal.

Gambar 1 Wawancara dengan Siswa Kelas V UPTD SDN Kraton 1 Bangkalan

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, ditemukan bahwa
hambatan belajar siswa kelas tinggi sekolah adsar mencakup faktor internal dan eksternal.
Faktor internal meliputi kurangnya minat dan motivasi belajar, kesulitan menulis, kesulitan
mengingat kosakata Bahasa Inggris, serta kurangnya rasa percaya diri saat ujian. Faktor

eksternal kurangnya dukungan orang tua, keterbatasan media pembelajaran, dan metode
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mengajar yang monoton atau kurang menarik. Hambatan-hambatan tersebut berdampak
pada rendahnya prestasi belajar siswa. Secara teoretis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa
pencapaian prestasi optimal tidak bisa dilepaskan dari sinergi antara aspek internal siswa dan
faktor eksternal yang memengaruhi proses belajarnya. Guru tidak cukup hanya memberikan
materi, tetapi juga perlu menumbuhkan motivasi, menciptakan strategi belajar yang

menyenangkan, serta melibatkan orang tua dalam proses pendidikan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan Sireger et al. (2024) yang menyebutkan bahwa
kesulitan belajar Matematika pada siswa SD sering disebabkan karena rendahnya motivasi
dan rasa takut terhadap pelajaran tersebut. Selain itu, Panjaitan et al. (2025) juga menemukan
bahwa hambatan utama siswa SD dalam Bahasa Inggris Adalah keterbatasan kosakata dan
kurangnya kepercayaan diri. Faktor lingkungan yang kurang mendukung turut memperkuat
hasil penelitian Setyawati (2023) bahwa perhatian orang tua berpengaruh signifikan terhadap
prestasi siswa. Dengan demikian, penelitian ini meyatakan bahwa hambatan belajar

merupakan hasil interaksi kompleks antara aspek sfektif, kognitif, dan lingkungan.

Temuan ini menunjukkan bahwa guru juga perlu mengembangkan strategi
pembelajaran yang lebih variatif dan kontekstual, agar siswa lebih tertarik mengikuti
pembelajaran. Selain itu, kolaborasi antara sekolah dan orang tua penting untuk membantu
siswa yang mengalami hambatan belajar. Dukungan emosional dan pendampingan di rumah
terbukti dapat meningkatkan motivasi serta rasa percaya diri siswa. Hasil penelitian ini juga
dapat menjadi dasar bagi sekolah untuk menyediakan pelatthan guru dalam penggunaan

media pembelajaran yang lebih inovatif.

Penelitian ini hanya melibatkan dua siswa dan satu guru kelas sebagai subjek uatama,
schingga temuan belum dapat digeneralisasikan secara luas. Selain itu, data yang diperoleh
masih terbatas pada wawancara dan observasi tanpa pengukuran kuantitatif yang mendalam.
Penelitian lanjutan diharapkan dapat menggunakan pendekatan campuran (mixed methods)

dengan sampel yang lebih besar agar hasilnya lebih komprehensif dan representatif.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa siswa kelas tinggi di UPTD SDN Kraton 1
Bangkalan masih menghadapi hambatan yang cukup signifikan dalam mencapai prestasi
belajar optimal, sebagaimana dirumuskan dalam masalah penelitian. Hasil temuan

menunjukkan bahwa hambatan utama yang dialami siswa meliputi kurangnya minat pada
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pelajaran Matematika dan Bahasa Inggris, kesulitan menulis karena merasa lambat
menyelesaikan tugas, keterbatasan dalam mengingat kosakata Bahasa Inggris, kesulitan
memahami Bahasa Madura, serta kurangnya rasa percaya diri ketika menghadapi ujian.
Faktor-faktor ini menunjukkan bahwa siswa belum sepenuhnya memiliki motivasi, strategi
belajar, dan dukungan emosional yang memadai untuk menunjang pencapaian akademik

mereka.

Lebih lanjut, penelitian ini mengidentifikasi dua faktor utama yang memengaruhi
hambatan belajar siswa, yakni faktor internal (rendahnya motivasi, kurangnya kepercayaan
diri, dan kesulitan teknis dalam menulis maupun mengingat kosakata) serta faktor eksternal
(minimnya dukungan orang tua dalam membimbing anak belajar di rumah, terbatasnya
fasilitas belajar, serta pengaruh lingkungan sosial yang kurang mendukung). Kedua faktor ini

saling berhubungan dan berdampak nyata terhadap perkembangan prestasi belajar siswa.

Penelitian ini memberikan tiga kontribusi utama terhadap pengembangan ilmu pengetahuan

di bidang pendidikan dasar, khususnya terkait hambatan belajar siswa, yakni:

1. Memberikan gambaran empiris mengenai hambatan belajar yang nyata dialami siswa
sekolah dasar dalam mata pelajaran inti, terutama Matematika dan Bahasa Inggris, serta
keterampilan menulis dan pemahaman bahasa daerah.

2. Mengungkap bagaimana faktor internal, seperti kurangnya minat, motivasi, serta rasa
percaya diri, berpadu dengan faktor eksternal, seperti dukungan keluarga dan lingkungan
belajar, dalam memengaruhi pencapaian prestasi akademik siswa.

3. Memberikan dasar bagi pengembangan strategi pembelajaran yang lebih adaptif dan
kontekstual, sehingga guru dapat merancang pendekatan yang mampu mengatasi hambatan
belajar siswa dan membantu mereka mencapai prestasi secara optimal.

Berdasarkan temuan dan keterbatasan penelitian ini, beberapa rekomendasi dapat diajukan

untuk studi lanjutan, antara lain:

1. Pengembangan dan uji coba program pembelajaran kolaboratif yang tidak hanya
melibatkan guru, tetapi juga orang tua, khususnya dalam mendukung anak yang mengalami
kesulitan menulis, keterbatasan kosakata Bahasa Inggris, dan hambatan bahasa daerah.

2. Penelitian lanjutan yang mengombinasikan pendekatan kualitatif dan kuantitatif untuk
mengukur hubungan antara faktor internal (motivasi, minat, kepercayaan diri) dan faktor
cksternal (dukungan keluarga, lingkungan belajar) terhadap prestasi belajar siswa secara lebih

komprehensif (Anita, 2002).
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